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Abstrak 
Tujuan skripsi ini adalah untuk melakukan analisis dan merancang sebuah system 
informasi pergudangan senjata dan peralatan pada DETASEMEN GEGANA SAT 
BIMOB POLDA SUMSEL.Permasalahan yang ada pada DETASEMEN GEGANA 
adalah sulit dalam mencari data barang, lambatnya proses peminjaman dan pengembalian 
barang serta sering terjadi kesalahan dalam mencatat rekap peminjaman dan 
pengembalian barang ke gudang. Metodologi penelitian yang di gunakan penulis adalah 
metodologi iterasi dengan melakukan face perencanaan, face analisis masalah, tahapan 
perancangan, tahapan implementasi, serta pembuatan aplikasi menggunakan bahasa 
pemograman Microsoft Visual Studio 2008dan SQL Server 2008 sebagai 
Databasenya.Hasil dari adanya sistem informasi berbasis desktop ini yaitu dapat 
membantu dalam meningkatkan kinerja yang mencangkup proses aktivitas pendataan 
nama anggota dan barang serta proses peminjaman dan pengembalian barang pada 
DETASEMEN GEGANA POLDA SUMSEL. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Pergudangan, Metodologi Iterasi, Microsoft Visual    
Studio 2008, SQL Server. 
  
 
Abstract 
The purpose of this paper is to analyze and design an information system on the 
warehousing of weapons and equipment in DETACHMENT GEGANA BRIMOB POLDA 
SOUTH SUMATRA. The problems that exist in DETACHMENT GEGANA is difficult to 
find the data item, the slow process of borrowing and the return of goods as well as 
frequent errors in recording recap borrowing and return the goods to the warehouse. The 
research methodology is the methodology the authors use iteration with a face planning, 
face the problem analysis, design stage, implementation phases, as well as the creation of 
applications using the programming language Microsoft Visual Studio 2008 and SQL 
Server 2008 as the database. The results of their desktop based information system is that 
it can help in improving the performance of which covers the process of data collection 
activities of the member name and the goods and the process of borrowing and the 
returns on DETACHMENT GEGANA BRIMOB POLDA SOUTH SUMATRA. 
 
Keywords : Warehousing Information Systems , Methodology Iteration Microsoft   Visual    
Studio 2008, SQL Server. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Satuan Gegana adalah bagian dari POLRI yang tergabung dalam Brigade 
Mobil (brimob) yang memiliki kemampuan khusus seperti anti teror, penjinakan 
bom, intelijen, anti anarkis, dan penanganan KBR (Kimia, Biologi, Radio aktif). 
Dalam perjalanan sejarahnya, Gegana berhasil mengukuhkan keberadaannya sebagai 
satuan khusus Polri mampu menangani tugas-tugas berkadar tinggi. Beberapa tugas 
yang telah berhasil dilaksanakan oleh satuan ini antara lain Konflik Aceh, 
Penangkapan teroris Poso, penjinakan bom, dan lain-lain. 
Detasemen gegana memiliki gudang senjata dan peralatan peralatan penjinak 
bom lainya. Dimana dalam proses mengontrol keluar masuk senjata dan peralatan 
peralatan sering terjadi kesalahan dalam pencatatan dan waktu yang lama dalam 
proses pengeluarkan barang. 
Dalam penelitian ini penulis akan mengembangkan suatu sistem informasi 
yang mampu menampung semua data anggota Detasemen GEGANA, data senjata 
dan data peralatan penjinak bom. Sehingga dapat merekapitulasi data barang yang 
keluar masuk lebih cepat dan menghindari kesalahan dalam pencatatan dan 
keamanan data lebih terjaga dari orang yang tidak berwenang. Dalam pengembangan 
aplikasi ini penulis akan menggunakan bahasa pemprograman Visual Basic, 
database SQL Server dan pembuatan laporan menggunakan Crystal Report. 
Berdasarkan beberapa hal diatas, maka dapat diwujudkan dengan 
pembuatansistem informasi, yang dituangkan ke dalam bentuk skripsi dengan judul 
“SISTEM INFORMASI PERGUDANGAN SENJATA DAN PERALATAN PADA 
DETASEMEN GEGANA SAT BRIMOB POLDA SUMSEL”. Sistem ini dibuat 
guna memberikan informasi yang bermanfaat bagi yang memerlukannya. Dengan 
adanya sistem ini maka penyelenggara operasional instansi diharapkan terjalin rapi 
dan koordinasi dengan baik sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang di gunakan dalam penulisan ini adalah metode iterasi 
(iterative). [1] 
Berikut tahapan dalam pengembangan sistem dengan metodologi iterasi: 
1. Fase Perencanaan 
Fase perencanaan yang digunakan pada Detasemen Gegana sebagai tahap 
awal dalam menentukan metodologi yang digunakan, serta membuat jadwal 
penelitian. Adapun teknik yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
literatur. 
2. Fase Analisis Masalah 
Dalam fase ini mempelajari sistem yang sudah ada dan menganalisis 
masalah yang terdapat pada sistem tersebut sehingga menghasilkan suatu 
pemecahan masalah yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk perbaikan 
sistem terhadap masalah-masalah serta manfaat yang akan diperoleh. 
3. Fase Perancangan 
Yang dilakukan pada fase ini adalah melakukan perancangan sistem yang 
baru agar masalah yang ada dapat diatasi dan mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan terjadinya kesalahan di masa yang akan datang. 
4. Fase Implementasi 
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Pembuatan sistem informasi manajemen berdasarkan analisis serta 
perancangan yang telah digunakan dengan menggunakan software berupa 
Microsoft Visual Studio 2008 dan SQL Server 2008. 
5. Fase Pemeliharaan 
Dukungan sistem harus terdiri dari aktivitas-aktivitas yang 
berkesinambungan untuk dapat membantu para pengguna agar dapat 
menghasilkan sesuatu yang produktif, serta menjaga agar sistem selalu 
dalam keadaan yang optimal. 
 
2.1 Pengertian Sistem 
 Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur 
atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinetraksi, dan saling 
bergantung sama lain (Al-Fatta 2007, h.3)[1] 
 
2.2 Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 
mendatang(Al-Fatta 2007, h.9).[2]  
 
2.3 Pengertian Sistem Informasi  
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto 2005, 
h.11).[3] 
 
2.4 Gudang 
Gudang Merupakan salah satu bagian dari suatu organisasi pabrik yang 
mempunyai peran sangat vital di dalam menjamin kelancaran proses produksi dan 
distribusi barang ke konsumen. (Ali, Muhamad dan Purwanto, 2008, hal.1)[4] 
 
2.5 Senjata Api 
Senjata Api adalah suatu alat yang terbuat dari logam atau fiber digunakan 
untuk melontarkan peluru/proyektil melalui laras ke arah sasaran yang di 
kehendaki, sebagai akibat dari hasil ledakan amunisi. (Wibowo, Wahyu, 2011, 
hal.10)[5] 
 
2.6 Analisis Sistem 
Menurut Jogiyanto (2005, hal. 129), analisis sistem adalah penguraian dari 
sistem yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 
mengidentifikasi dan mengevaluasi, kesempatan, hambatan yang terjadi, dan 
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 
Sedangkan menurut Al- Fatta (2007, hal. 44), analisis sistem adalah teknik 
pemecahan masalah yang menguraikan bagian komponen-komponen dengan 
mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan 
berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka. 
Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa analisis sistem 
merupakan suatu cara untuk mengidentifikasi setiap hal-hal yang berkaitan dengan 
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sistem dan mengevaluasi masalah yang terjadi sehingga dapat diusulkan 
perbaikannya. [6] 
 
2.7 Alat Bantu Pengembangan Aplikasi 
2.7.1  Microsoft Visual Basic.NET 2008 
Visual Basic.Net 2008 merupakan sebuah perangkat lunak yang 
dapat digunakan untuk pengembangan berbagai macam aplikasi yang 
memiliki berbagai macam tipe antara lain aplikasi desktop (windows form), 
commandline (console), aplikasi web, windowsmobile (packet PC). 
(Muhhammad Sadeli ,2009,h.2)[7] 
2.7.1.1 Komponen-komponen Visual Studio 2008 
Menurut Alexander (2010, hal.15) berikut adalah 
komponen-komponen Visual Studio 2008 : 
1. Solution Explorer  
Adalah suatu tempat solution yang di dalamnya dapat 
berisi satu atau lebih project. Project adalah tempat sekumpulan 
file yang akan menghasilkan output berupa aplikasi ataupun 
library. Solution adalah wadah dari kumpulan dari beberapa 
project yang digunakan untuk mengatur komposisi aplikasi, 
sehingga dapat lebih mudah mengedit tiap-tiap project.  
2. Class View 
Adalah kontrol Visual Studio yang berisi definisi kumpulan 
kelas-kelas proyek serta definisi-definisi yang terdapat pada 
kelas. 
3. Menu  
Adalah kontrol Visual Studio yang berisi kumpulan jalan 
pintas atau shortcut untuk mengakses perintah pengolahan, 
pengaturan dan lain-lain. 
4. Toolbox  
Adalah tempat sekumpulan komponen atau obyek yang 
digunakan untuk merancang atau menata komponen atau obyek 
pada aplikasi. 
5. Toolbar  
Adalah sebuah shortcut atau jalan pintas dari menu yang 
dapat diatur sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
6. Code Editor 
Adalah suatu teks editor yang digunakan untuk merancang 
dan menata sebuah kode aplikasi dalam bentuk kode-kode baris 
program. 
7. Debugger 
Adalah suatu bagian dari visual Studio 2008 yang 
digunakan sebagai monitor terhadap kesalahan yang terjadi, 
seperti kesalahan penulisan (syntax error), kesalahan saat 
program berjalan (runtime error), dan kesalahan logika (logic 
error).  
Bagian-bagian debugger terdiri dari: 
a. Breakpoint , adalah penentuan suatu baris kode program yang 
dicurigai sebagai lokasi masalah. 
b. Trace, adalah langkah debugging yang digunakan sebagai 
penguji baris perbaris kode program, terdiri dari step into, step 
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over, dan step out yang masing-masing mempunyai aturan 
dalam penggunaannya. 
c. Watch, adalah jendela yang dapat berisi variabel uji. Watch 
berfungsi sebagai monitor perubahan nilai variabel tiap 
langkah debug. Untuk dapat menggunakan kita harus terlebih 
dahulu mendefinisikan variabel-variabel yang akan dipantau. 
d. Immediate window, adalah jendela pengujian yang digunakan 
sebagai penguji nilai variabel pada saat debug. 
e. Output, adalah jendela untuk memantau hasil keluaran 
maupun proses yang dikerjakan oleh aplikasi selama masa 
debugging. 
 
2.7.2 Microsoft  SQL Server 2008 
SQL (Structure Query Language) ialah sebuah terobosan baru dari 
Microsoft dalam bidang database .SQL server adalah sebuah DBMS 
(Database Management System) yang dibuat oleh Microsoft untuk 
berkecimpung dalam persaingan dunia pengolahan data menyusul 
pendahulunya seperti IBM dan Oracle.(Wahana, 2010, h.2)[8] 
2.7.2.1 Database  
Database atau basis data adalah sekumpulan data yang 
memiliki hubungan secara logika dan diatur dengan susunan tertentu 
serta disimpan dalam media penyimpanan komputer.  Data itu 
sendiri adalah representase dari semua fakta yang ada pada dunia 
nyata. Database sering digunakan untuk melakukan proses terhadap 
data-data untuk menghasilkan informasi tertentu (Wahana, 2010, 
hal.24). 
Dalam database ada sebutan sebutan untuk satuan data 
yaitu: (Wahana, 2010, hal.24) 
1. Karakter, ini adalah satuan data terkecil. Data terdiri atas susunan 
karakter yang pada akhirnya mewakili data yang memiliki arti 
dari sebuah fakta. 
2. Field, adalah sekumpulan dari karakter yyang mewakili fakta 
tertentu misalnya seperti nama siswa, tanggal lahir dan lain-lain. 
3. Record, adalah kumpulan dari field. Pada record anda dapat 
menemukan banyak sekali informasi penting dengan cara 
mengkombinasikan field-field yang ada. 
4. Table, adalah sekumpulan dari record-record yang memiliki 
kesamaan entity dalam dunia nyata. Kumpulan dari tabel adalah 
database, wujud fisik sebuah database dalam komputer adalah 
sebuah file yang di dalamnya terdapat berbagai tingkatan data 
yang telah disebutkan diatas. 
5. File, adalah bentuk fisik dari penyimpanan data. File database 
berisi semua data yang telah disusun dan diorganisasikan 
sedemikian rupa sehingga memudahkan pemberian informasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk membantu mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi, penulis menggunakan metode PIECES. Berikut ini adalah 
tahapan-tahapan analisis masalah yang dilakukan penulis: 
1. Performance (Kinerja) 
a.  Belum ada pengklasifikasian data calon pelanggan dan pelanggan member  
sehingga menurunkan kinerja untuk pembuatan laporan dan penjadwalan. 
2. Information (Informasi) 
a. Informasi mengenai calon pelanggan dan pelanggan member tidak   diatur 
dengan baik. 
b.  Belum tersedianya informasi untuk pelanggan dalam memilih terapis. 
3. Economic (Ekonomi) 
a. Pemasaran saat ini kurang menjangkau konsumen luas  sehingga pendapatan 
salon tidak meningkat. 
4. Control (Kontrol) 
a. Tidak adanya pengontrolan terhadap pelanggan yang telah melakukan 
perawatan. 
5. Efficiency (Efisien Waktu) 
a. Pelanggan terlalu lama menunggu layanan jasa perawatan               
dikarenakan belum  adanya status terapis. 
b. Membutuhkan waktu yang lama untuk mencari data pelanggan. 
6. Service (Layanan) 
a. Pelayanan pada pelanggan tidak memuaskan karena kesulitan dalam memilih 
terapis. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Gambar 1 untuk menganalisis kebutuhan sistem penulis menggunakan alat 
bantu yaitu dengan use case tujuan dari pembuatan use case adalah untuk 
mendapatkan dan menganalisis informasi persyaratan yang cukup untuk 
mempersiapkan model yang mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari perspektif 
pengguna. 
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Sub Sistem Pengguna
Login
Ubah Password
Tambah Pengguna
Hapus Pengguna
Sub Sistem Barang
Sub Sistem Barang Keluar
Sub Sistem Anggota
Sub Sistem Laporan
Simpan Data Barang
Ubah Data Barang
Hapus Data Barang
Cari Data Barang
Simpan Data Peminjaman
Hapus Data Peminjaman
Cari Data Peminjaman
Sub Sistem Pengembalian 
Barang
Simpan Data 
Pengembalian
Hapus Data Pengembalian
Cari Data Pengembalian 
Barang
Sub Sistem Barang Temuan
Simpan Data Barang 
Temuan
Ubah Data Barang 
Temuan
Cari Data Barang Temuan
Simpan Data Anggota
Ubah Data Anggota
Hapus Data Anggota
Carai Data Anggota
Laporan Peminjaman
Laporan Pengembalian
Laporan Barang 
Temuan
Personil Gudang
Pimpinan
Laporan Data 
Anggota
Hapus Data Barang 
Temuan
Laporan Data 
Anggota
Laporan Data Barang
 
Gambar 1 Diagram Use Case 
 
3.3 Rancangan Sistem 
3.3.1  Model Proses Logis  
3.3.1.1  Diagram Konteks  
Dengan konteks menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 
Diagram ini memberikan gambaran mengenai keseluruhan sistem. 
Diagram konteks Detasemen Gegana dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini : 
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PIMPINANPERSONIL GUDANG
SISTEM INFORMASI 
PERGUDANGAN SENJATA 
DAN PERALATAN PADA 
DETASEMEN GEGANA SAT 
BRIMOB POLDA SUMSEL
Ubah_Password
Data_Anggota
Data_Barang_Baru
Data_Barang_Temuan
Login_Pengguna
Data_Barang_Keluar
Data_Barang_Kembali
Konfirmasi_Ubah_Password
Konfirmasi_Login
Informasi_Data_Anggota
Informasi_Barang_Baru
Informasi_Barang_Temuan
Informasi_Barang_Keluar
Informasi_Barang_Kembali
Login_Pengguna
Ubah_Password
Konfirmasi_Login
Konfirmasi_Ubah_Password
Laporan_Barang_Baru
Laporan_Barang_Temuan
Laporan_Barang_Keluar
 
Gambar 2 Diagram Konteks 
3.3.1.2  Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi pada sistem yang diusulkan terdapat 
delapan subsistem yaitu, subsistem pengguna, subsistem kelola 
Anggota, subsistem kelola anggota, subsistem kelola barang baru, 
subsistem kelola barang temuan, subsistem kelola barang keluar, 
subsistem kelola pengembalian barang dan subsistem laporan. Gambar 
3 menggambarkan diagram dekomposisi yang diusulkan. 
 
Sistem Informasi 
Pergudangan Senjata Dan 
Peralatan Pada Detasemen 
Gegana
Subsistem 
Pengguna
Subsistem Kelola 
Peminjaman 
Barang 
Subsistem Kelola
Barang Temuan
Subsistem 
Kelola 
Anggota
Subsistem 
Kelola 
Barang
Subsistem Kelola
Pengembalian 
Barang
Subsistem 
Laporan
Ubah 
Password
Tambah 
Pengguna
Hapus 
Pengguna
Login
Simpan 
Data
Anggota
Ubah Data 
Anggota
Hapus Data
Anggota
Lihat Data
Anggota
Simpan Data
Barang
Ubah Data
Barang
Hapus Data 
Barang
Lihat Data
Barang
Simpan Data
Peminjaman 
Barang
Hapus Data
Peminjaman 
Barang
Lihat Data
Barang 
Keluar
Simpan Data
Pengembalian 
Barang
Hapus Data
Pengembalian 
Barang
Simpan Data
Barang 
Temuan
Ubah Data
Barang 
Temuan
Hapus Data
Barang 
Temuan
Lihat Data
Barang 
Temuan
Cetak 
Lapopran 
Barang
Cetak Laporan 
Barang Keluar
Cetak Laporan 
Pengembalian 
Barang
Cetak Laporan 
Barang Temuan
Cari Data 
Pengembalian 
Barang
Cetak 
Lapopran 
Anggota
 
Gambar 3 Diagram Dekomposisi 
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3.2  Rancangan Proses 
3.2.1  Diagram Aliran Data Sistem 
Data Flow Diagram / Diagram Alir Data adalah alat yang 
menggambarkan aliran data melalui sistem dan kerja atau pengolahan yang 
dilakukan oleh sistem tersebut.Diagram aliran data juga dapat membantu 
menyesuaikan hubungan antara subproses-subproses didalam suatu sistem. 
Data flow diagramSistem Informasi Pergudangan Senjata dan Peralatan Pada 
Detasemen GEGANA dapat dilihat pada Gambar 4 
 
Kelola_
Pengguna
2.0
Kelola_
Anggota
         
3.0
Kelola_
Barang
4.0
Kelola_Bara
ng_Temuan
5.0
Kelola_Pemin
jaman
6.0
Laporan  
8.0
Personil
Pimpinan
Identitas_Pimpinan
Identitas_pengguna
Validasi_identitas_pengguna
Validasi_Identitas_barang_Temuan
Validasi_Identital_Barang
Validasi_identitas_Anggota
Transaksi_Peminjaman
Validasi_Trasaksi_Peminjaman
Validasi_Transaksi_Pengembalian
Transaksi_Pengembalian
Konfirmasi_identitas_barang_Temuan
Identitas_barang_Temuan
Identitas_Barang
Identitas_Anggota
Pengguna
Anggota
Barang
Barang_
Temuan
Peminjaman
Pengembalian
Identitas_Anaggot
Identitas_barang
Informasi_barang
Informasi_Pengembalian
Informasi _Peminjaman
Konfirmasi_biodata_Anggota
Identitas _Barang
Konfirmasi_ Identitas_ Barang
Identitas_barang_Temuan
Transaksi_Peminjaman
Konfirmasi_Transaksi_Peminjaman
Username_Pimpinan
Lap-Pengembalian
Lap_Peminjaman
Lap_barang
Identitas_Personil
Konfirmasi_ubah_Password_Personil
Konfirmasi _Ubah_Password_Pimpinan
Login
1.0
Kelola_Penge
mbalian
7.0
Konfirmasi_menejer_login 
Konfirmasi_Personil_login 
Username_Personil
Biodata_Anggota
Transaksi_Pengembalian
Transaksi_Pengembalian
Validasi_identitas_pengguna
Identitas_pengguna
Identitas_Peminjaman
Password_Personil
Password_Manejer
Lap_barang
Lap_Peminjaman
Lap_Pengembalian
 
.Gambar 4 Diagram Aliran Sistem 
 
3.2.2  Diagram Aliran Data Kejadian Logis 
1. Diagram aliran data kejadian proses login 
Pada proses ini, pengguna mempunyai hak akses dengan memasukkan 
username dan password yang sesuai. Setelah itu akan dibaca oleh 
datastore pengguna. Diagram aliran data kejadian proses ini dapar dilihat 
pada gambar 5 
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PenggunaLogin 
Pimpinan
Data_Pengguna
Validasi_data_Pengguna
Personil 
Gudang
Username_Password
Konfirmasi_pengguna
Username_Password
Konfirmasi_pengguna
 
Gambar 5 Diagram Aliran Data Kejadian Proses Login 
 
3.3  Model Data  
3.3.1  Entity Relationship Diagram (ERD) 
Diagram ERD adalah sebuah model data yang terdiri atas objek dasar 
yang disebut entitas (entity) yang saling berhubungan (relation) antara objek 
yang satu dengan objek yang lain dalam satu sistem. 
 
Anggota
Nrp
Nama_anggota
Pangkat
Den
Telepon
Alamat
Peminjaman
Faktur_peminjaman
Nrp
Tanggal_peminjaman
Jumlah_item
Detail 
peminjaman
Detail 
Pengembalian
Barang
Kode_barang
Nama_barang
Jenis_barang
Tahun
Stok
Keterangan
Pengembalian
Faktur_peminjaman
Nrp
Tanggal_peminjaman
Tanggal_Kembali
mencatat memiliki
Faktur_peminjaman
Kode_barang
Nama_barang
Jumlah
Faktur_Peminjaman
Kode_barang
Nama_barang
Jenis_barang
Jumlah_kembali
mencatat
memilikimelakukan
melakukan
 
Gambar 6 Diagram ERD 
 
3.3.2  Relasi antar Tabel 
Berikut ini adalah rancangan database yang dapat dilihat pada gambar 
4.31 
 
 
Gambar 7 Diagram Relasi Antar Tabel 
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3.4  Model Proses Fisik  
3.4.1  Diagram Kejadian Fisik 
1. Diagram aliran data fisik kejadian proses login 
Pada proses ini, pengguna mempunyai hak akses dengan memasukkan 
username dan password yang sesuai. Setelah itu akan dibaca oleh 
datastore pengguna. Diagram aliran data kejadian proses ini dapar dilihat 
pada gambar 8 
 
PenggunaLogin 
Pimpinan
SQL Insert:
Username & Password
SQL Select
Login Valid
Personil 
Gudang
Win 7 GUI:
Username & Password
Win 7 GUI:
Konfirmasi Pengguna
Win 7 GUI:
Username & Password
Win 7 GUI:
Konfirmasi Pengguna
 
Gambar 8 Diagram Aliran Data Fisik Kejadian Proses Login 
 
3.5  Rancangan Program  
3,5,1 Logika Program (Flowchart Program) 
1. Flowchart Login 
Flowchart login dapat dilihat pada gambar 9 
Mulai
Masuk:
Username Dan 
Password
Data
Valid.
Menu
Utama
YaTidak
Login
 
 
Gambar 9 Flowchart Login 
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3.5.2 Rancangan Antarmuka 
 Berikut ini adalah layar aplikasi sistem informasi pergudangan senjata 
dan peralatan pada Detasemen Gegana. 
a. Form Menu Utama 
form ini merupakan form menu utama yang akan menampilkan dan 
memilih menu-menu yang akan dijalankan. 
 
 
 
Gambar 10 Tampilan Menu Utama 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis pada 
Detasemen Gegana Polda Sumsel selama ini maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan yaitu:  
1, Dengan adanya system ini maka data peminjaman dan pengembalian barang yang 
hilang atau rusak bias diminimalisir. 
2. Dengan dibangunnya system informasi pergudangan senjata dan peralatan ini 
dapat mempermudah pimpinan dan personil gudang dalam memperoleh data dan 
informasi yang akurat pada gudang Detasemen Gegana Polda Sumsel. 
3. Dengan adanya system informasi pergudangan senjata dan peralatan ini 
permasalahan dalam keterlambatan peminjaman dan pengembalian barang dapat 
teratasi. 
 
5. SARAN 
 
Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan skripsi ini, 
baik untuk pengembangan selanjutnya ataupun sebagai masukan terhadap pihak 
terkait yaitu: 
1. Agar system ini dapat berjalan dengan lebih efektif maka disarankan agar system 
informasi yang sudah dibuat dapat dikembangkan kembali agar sesuai dengan 
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kebutuhan dan dapat menambahkan fitur-fitur terbaru sehingga dapat sesuai 
dengan perkembangan teknologi yang akan datang. 
2. Dengan adanya system informasi pergudangan ini, Detasemen Gegana juga bias 
mengembangkan dengan menambah code barcode agar dapat memberikan 
informasi dan proses yang lebih cepat dalam transaksinya. 
3. Akan lebih baik apabila pihak Detasemen Gegana memberikan pelatihan terlebih 
dahulu kepada pengguna system sehingga penggunaan sistemlebih maksimal. 
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